TELAAH SYARAH BULUGH AL-MARAM KARYA IBNU HAJAR AL-‘ASQALANI
(STUDI KOMPARATIF KITAB MINHAT AL-‘ALLAM KARYA ABDULLAH IBNU SALIH

AL-FAUZAN DAN MISBAHAL- ZALAM KARYA MUHAJIRIN AMSAR AL-DARI)

al'@,

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag)

Oleh:
MOHAMAD TOHA MAULANA

NIM: 18105050059

PROGRAM STUDI ILMU HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2022



SURAH PENGESAHAN TUGAS AKHIR

([E:/{J\/'@ KEMENTERIAN AGAMA
@/f\_\/_gf UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D\ID FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
l JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-2156/Un.02/DU/PP.00.9/12/2022

Tugas Akhir dengan judul :TELAAH SYARAH BULUGH AL-MARAM KARYA IBNU HAJAR AL-'ASQALANI
(STUDI KOMPARATIF KITAB MINHAT AL-'ALLAM KARYA ABDULLAH IBNU
SALIH AL-FAUZAN DAN MISBAH AL-ZALAM KARYA MUHAJIRIN AMSAR AL-
DARI)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : MOHAMAD TOHA MAULANA
Nomor Induk Mahasiswa : 18105050059

Telah diujikan pada : Jumat, 16 Desember 2022

Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

A Ketua Sidang/Penguji |

¥ Achmad dahlan, Lc., M.A
g SIGNED

Penguji 11 : £ Penguji 111

i Dadi Nurhaedi, S.Ag.M.Si.
SIGNED

Asrul, M.Hum.
SIGNED

EEEE

Valid ID: 63a429ba4f3ef

Yogyakarta, 16 Desember 2022
i UIN Sunan Kalijaga
3 Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A.
SIGNED

71 29/12/2022



SURAH PERNYATAAN




SURAH NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal  : Skripsi
Lamp : -
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr. Wb
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing, berpendapat
bahwa skripsi saudara:
Nama : Mohamad Toha Maulana
Nim : 18105050059
Judul Skripsi : Telaah Syarah Bulugh Al-Maram Karya lbnu Hajar Al-‘Asqalant
(Studi Komparatif Kitab Minhat Al-‘Allam Karya Abdullah bin
Salih Al-Fauzan Dan Kitab Misbah al-Zalam Karya Muhajirin
Amsar Al-Dari)
Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam. Program Studi Ilmu Hadis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas

dapat segera dimunacgosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 14 Desember 2022
Pembimbing

Achmad Dahlan, Lc., M.A
NIP. 19780323 201101 1 007




MOTTO

“Stay Hungry, Stay Foolish”
(Tetaplah Lapar, Tetaplah merasa Bodoh)

-Steve Job-



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

Kedua orang tuaku, guru-guruku, saudara-saudara kandungku, sahabat karibku,

serta semua orang yang mendukungku selama ini.

Vi



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah Swt Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang. Sholawat serta salam semoga tercurahkan kepada baginda Nabi besar
Nabi Muhammad salallahu alaihi wasallam yang sudah membawa ajaran Islam
yang haq dan sempurna untuk semua umat manusia.

Penulis mengucapkan puji syukur atas kehadirat Allah Swt yang telah
memberikan rahmat dan niat baik hamba dapat menyelesaikan dengan kemudahan
dan kelancaran melalui Rida dan Restu Allah Swt. Namun demikian penulis bisa
sampai pada penyelesaian skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bantuan,
dorongan dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang sudah membantu dan
memberi dukungan tersebut kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Selesainnya dalam penulisan skripsi ini penulis ucapkan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya dan rasa hormat kami sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag. M.A., selaku Rektor Universitas Negeri
Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Ibu Dr Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A., selaku Dekan Fakultas
Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

3. Bapak Drs. Indal Abror M.Ag. Bapak Mahatva Yoga Adi Pradana, M.Sos,
selaku Ketua dan sekertaris Program Studi llmu Hadis Universitas Negeri
Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selaku mendukung mahasiswanya untuk

mengerjakan tugas akhir.

vii



10.

Bapak Achmad Dahlan, L,C., M.A. selaku pembimbing skripsi dengan begitu
sabar dan ketelitiannya bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya
untuk memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penulisan tugas akhir
kepada penulis.

Bapak Drs. Indal Abror M.Ag., selaku Dosen Pembimbing akademik yang
selalu memberikan motivasi semangat untuk mahasiswanya.

Para Dosen yang mengajar di Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam
terkhususnya pada prodi llmu Hadis, yang banyak memberikan banyak ilmu
dan pengalaman kepada penulis.

Serta staf adminitrasi, TU Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam yang sudah
membantu dalam kelancaran penulisan tugas akhir penulis selama menjadi
mahasiswa.

Kepada staf dan karyawan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
telah membantu kelancaran dalam penulisan tugas akhir.

Paling teristimewa Bapak Wirman dan Ibu Al-Marhumah Madinah selaku
orang tua penulis yang tak kenal lelah dalam mendukung dan mendoakan anak-
anaknya supaya menjadi anak yang sukses di dunia maupun di akhirat.
Terimakasih atas pengorbanan serta jerih payah untuk anakmu ini. Semoga
Bapak sehat selalu dan semoga Ibu ditempatkan di tempat terbaik oleh Swit.
Amin.

Saudara Kandung, Ahmad Zaeni S.Pd.l., M.Pd., M.Ag,. Siti Jubaedah, S.Pd.,
Muhammad Budi Sulaiman, S.Pd.l., M.Pd., Khairunnisa, S.Pd.l, dan Hamdan

Hidayat S.Th.I., M.Ag., yang telah menjadi motivator dalam mencari ilmu.

viii



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Saudara kakak ipar, Siti Muhibah Zainatun, S.Pd, Muhammad Taufik, S.Kom.,
M.Kom., Ahmad Khaelani, S.Pd.I, Dewi Purwanti, S.Pd.l., Siti Aisyah S.Hum
yang terus memotivasi penulis.

Keponakan terlucu dan tercinta yang masih kecil, Muhammad Faris Isma’il
Taufik, Muhammad Syihabun Tsaqib Taufik, Zabida Zahra, dan Ahmad Hafi
Mugtafi yang selalu membuat hati gembira.

Seluruh mahasiswa pejuang ilmu di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta.

Almamater tercinta Pondok Pesantren An-Nashuha, Cirebon yang telah
menjadi tempat untuk mendalami ilmu agama.

Almamater tercinta Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, Yogyakarta yang
menjadi tempat untuk mendalami ilmu agama.

Teman-teman seperjuangan llmu Hadis angkatan 2018 yang tidak bisa penulis
sebut satu per satu, semoga Kita senantiasa diberi kelancaran dan kesuksesan
dalam usaha apapun.

Teman-teman Gagal Taubat, Kos Ultramen, dan konco JANCUKERS yang
sudah mendukung dan memberikan motivasi kepada penulis.

Serta seluruh pihak yang sudah memberikan support kepada saya yang tidak
dapat saya sebut satu-persatu.

Penulis berdoa kepada Allah Swt semoga amal ibadah untuk para pihak yang

membantu penulis dalam penulisan tugas akhir skripsi dan mendapatkan imbalan

yang sebesar-besarnya yang jauh lebih baik dari Allah Swt. Tiada kesempurnaan

yang berada pada makhluk, Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata



kesempurnaan dan masih memiliki banyak kekurangan baik dari segi pembahasan,
analisis, penulisannya dan pemahaman, oleh karena itu kritik dan saran sangat
penulis harapkan dari pembaca. Penulis berharap semoga dalam penulisan tugas
akhir skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan semua pihak

yang membutuhkan.

Yogyakarta, 14 Desember 2022
Penulis

{7‘ N
14
jing

(Mohamad Toha Maulana)
NIM. 18105050059



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
D)
) Zai z zet
D)
Sin S es

Xi



P Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
oZ bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge
b Fa f ef
8 Qaf q Ki
5 Kaf k ka
J Lam | el
- Mim m em
R Nun n en
P Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
Ya y ye

RN
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I1. Konsonan Rangkap ( Syaddah)

ditulis

Muta aqqidin

she

ditulis

“iddah

111. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah, ditulis:

ldans

ditulis

ni’matullah

el

ditulis

zakat al-fitri

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau medapat harakat sukun,

transliterasinya adalah, ditulis:

Ditulis

Hibah

L

Ditulis

Jizyah
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IV. Vokal pendek

Z(fathah) ditulisa contoh ., ditulis daraba
i:(kasrah) ditulis i contoh «¢ ditulis fahima

7(dammah) ditulis u contoh _=s"ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Contoh:  alal-  ditulis J ahiliyyah

2. Fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)

Contoh:  ~w¢ ditulis yas’a

3. Kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di bawah)

Contoh: «=2  ditulis Majid

4. Dhamah + wau mati, ditulis u (degan garis di bawah)

Contoh: 252  ditulis Furud

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya adalah:

1) Fathah dilambangkan dengan a
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Contoh: <2 ditulis daraba

2) Kasrah dilambangkan dengan i

Contoh: oy ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u

Contoh: <5 ditulis kutiba

VI1.Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan

antara harakat dan huruf, yaitu:

1) Fathah + Ya mati ditulis

Contoh: S ditulis binakum

2) Fathah + Wau mati ditulis au

Contoh: J # ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

V:s\\ ditulis a’antum
wasl  ditulis u’iddat

VIIl. Katasandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyah ditulis al-

01,3 ditulis al-Qur’an
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) ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gomariyah

el ditulis al-syams

el ditulis al-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejakan Yang Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

2ol (593 ditulis zawi al-furud

audl ditulis ahl al-sunah
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ABSTRAK

Bulugh al-Maram adalah salah satu kitab Hadis Ahkam terpopuler yang
telah disyarah puluhan ulama hingga era kontemporer. Menariknya walaupun kitab
ini karya Imam Ibn Hajar yang bermadzhab Syafi’i, ia juga di syarah oleh ulama
bermadzhab Hambali Abdullah bin Salih al-Fauzan di era kontemporer. Dengan
demikian, antar kitab syarah ada corak madzhab yang kontras. Di antara kitab
syarah Bulugh al-Maram era kontemporer yang memiliki kecenderungan madzhab
cukup kontras adalah Minhat al-‘Allam karya Abdullah bin Salih al-Fauzan
bermadzhab Hambali dan kitab Misbah al-Zalam karya KH. Muhajirn Amsar Al-
Dari yang bermadzhab Syafi’i. penelitian atas dua karya syarah ini urgen untuk
memetakan dinamika pemahaman hadis yang terdapat dalam Kkitab Bulugh al-
Maram, sehingga diperoleh persamaan dan perbedaan metode dan konten syarah
hadisnya.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, yang datanya
bersumber dari pustaka dan menggunakan analisis isi dan komparasi. Penelitian ini
terfokus kepada 1) bagaimana metode pensyarahan antara kitab Minhat al- ‘A/lam
dan Misbah al-Zalam 2) apa perbedaan dan persamaan antara kitab Minhat al-
‘Allam dan Misbah al-Zalam.

Hasil dari penelitian ini adalah, terdapat perbedaan diantara kedua kitab
Minhat al- ‘4/lam dan Misbah al-Zalam, perbedaanya terletak pada segi metode
yang digunakan. Minhat al-‘4/lam menggunakan metode tah/ili secara dominan
dan menyebutkan asbabul wurud sedangkan Misbah al-Zalam menggunakan
metode mugarin dengan dominan dan tidak menyebutkan asbabul wurud.
Pensyarahan dari kedua kitab berbeda, Minhat al-‘4/lam membaginya ke dalam
beberapa poin sehingga pensyarahannya terlihat rapih dan sistematis walaupun
disetiap syarah jumlah poinnya bervariasi dan di awal syarah menggunakan redaksi
al-kalam ‘alaih min wujah. Muhajirin mensyarah langsung hadisnya dan tidak
membaginya kedalam bentuk poin dan di awal syarah ditulis huruf sy "J&" .
Beberapa persamaanya adalah, didominasi corak linguistik dan figh, menjelaskan
judul kitab dan bab secara bahasa dan istilah, menjelaskan keterkaitan hadis yang
disyarah dengan al-quran, menjelaskan hadis secara per kata dan per kalimat,
penjelasan matan hadis menggunakan redaksi 41 &,

Kata Kunci : Syarah, Komparasi, Minhat al- ‘A//am, Misbah al- Zalam
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hadis merupakan sumber ajaran agama Islam kedua setelah al-Qur’an. Inilah
yang dipercayai oleh semua umat muslim untuk dapat dijadikan tuntunan dan
sebagai arah dalam menjalani kehidupan. Hadis adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw yang dapat berupa ucapan, tindakan atau
persetujuan semasa sebelum nabi diangkat menjadi rasul maupun sesudahnya.?
Hemat penulis, hadis adalah rekam jejak Nabi Muhammad Saw yang dikenang oleh
para sahabat dan kenangan tersebut diteruskan ke generasi selanjutnya dan akhirnya
bisa sampai kepada umatnya hingga sekarang.

Pada prinsipnya, hadis memiliki fungsi sebagai bayan (penjelas) atas al-
Qur’an dan menyematkan ungkapan nabi sebagai al-Qur’an berjalan memang pantas
untuk disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. Banyak hadis yang menjelaskan
masalah hukum, arti yang masih ijmal, merinci dan menetapkan hukum yang masih
samar dalam al-Qur’an. Para ulama berbeda pandangan dalam mengklasifikasikan
fungsi hadis sebagai bayan atau penjelas. Menurut Imam Syafi’i hadis menjadi
bayan tafshil, bayan takhsish, bayan ta’yin, bayan tasyri dan bayan naskh. Abu
Hanifah mengklasifikasikannya menjadi bayan taqrir, bayan tafsir, dan bayan
tafdil. Imam Malik mengklasifikasikannya menjadi : bayan taqrir, bayan taudih,

bayan tafsil, bayan basthi (tasbith dan ta’wil), dan bayan tasyri’.?

! Leni Andariati, “Hadis dan Sejarah Perkembangannya,” Diroyah : Jurnal Studi Ilmu Hadis
4, no. 2 (13 April 2020), him. 2

2 Tasbih Tasbih, “Kedudukan dan Fungsi Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam,” Jurnal
Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam, Vol. 14, him. 6-7
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Para ulama memiliki peran penting dalam menggambarkan sosok Nabi
Muhammad Saw kepada umatnya agar dapat diikuti sunnahnya, yaitu melalui
reportase dalam kitab-kitab hadis. Oleh karena itu, peranan kitab hadis yang secara
spesifik membahas hukum syari’at sangat urgen dalam rangka memberikan
pedoman agar umat Islam dapat berittiba’ dengan hujjah syar’iyah. Posisi utama
Rasul saw adalah sebagai penyampai syari’at.® Sebagai uswah, umat Islam wajib

berittiba’ kepadanya dalam pelaksanaan syari’at sebagaimana pesan Allah dalam

Q.S. Al-Ahzab : 21

- ~Z

55 AT 555 e 130l T ik 08 4 s 52

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”*

Salah satu Muhaddis yang juga fagih yang berjasa dalam menyusun pedoman
syari’at berupa kitab hadis ahkam adalah Imam Ibnu Hajar al-°Asqalani. la telah
menyusun hadis ahkam terpopuler yakni Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam.
la seorang muhaddis Syafi’iyah yang faqih dari kalangan madzhab Syafi’i.°
Kredibilitasnya sebagai Muhaddis yang fagih menjadi magnet bagi umat Islam dari
berbagai madzhab untuk mengkajinya. Khusus di Indonesia, kitab ini menjadi
rujukan utama, terutama di berbagai pondok pesantren.

Dilihat dari cara penyajiannya, kitab dibagi menjadi tiga, yakni 1) Kitab Matan

2) Kitab Syarah (penjelasan atas kitab matan) 3) Kitab Hasyiyah (penjelasan atas

3 Liya Elfiya, “Argumentasi Al-Qur’an Tentang Kebenaran Nabi Muhammad Saw Sebagai
Nabi” (Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), him 30.

4 “Surat Al-Ahzab Ayat 21 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb,”
https://tafsirweb.com/7633-surat-al-ahzab-ayat-21.html. diakses 22 Desember 2022,

5 Izzatus Sholihah, “Mengkaji Kitab Bulugh al-Maram,” Jurnal Samawat vol 02, no. 01
(2018): him 2.
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kitab syarah).® Kitab Bulugh al-Maram dikategorikan kitab matan hadis tematik
yang secara spesifik membahas hukum-hukum.

Keistimewaan kitab Bulugh al-Maram dibuktikan dengan perhatian para
ulama untuk mensyarahinya dari generasi ke generasi hingga masa kontemporer.
Mengkaji syarah-syarah tersebut menjadi urgen untuk melihat dinamika pemahaman
hadis ahkam baik dari segi metode, pendekatan, corak madzhab dan
pembaharuannya. Oleh karena itu, untuk melacak dinamika tersebut diperlukan
kajian atas syarah-syarah Bulugh al-Maram karya ulama kontemporer.

Kata Syarah berasal dari bahasa arab, syaraha yasyrahu syarhan yang berarti
menerangkan, membukakan dan melapangkan. Dalam kaitannya dengan hadis yakni
: syarah berarti menjelaskan sebuah hadis mulai dari pemahaman matan, sanad,
penjelasan kata, hukum dan hikmahnya.” Pensyarahan pada zaman nabi masih
menggunakan metode lisan sedangkan masa-masa setelahnya mulai menggunakan
cara yang lebih konkret melalui bentuk fisik yakni tulisan (kitab).

Urgensi dari syarah sendiri pada hakikatnya adalah untuk memahami suatu
hadis. Dimana untuk memahami suatu hadis tersebut dirasa kesulitan untuk
memahami isi dan kandungannya sehingga para ulama mulai membuat pensyarahan
hadis. Dari sini bisa dilihat bahwa ada misi keislaman dan juga semangat dakwah
dari para ulama dalam menjelaskan suatu hadis dengan bahasa yang dapat dipahami

oleh banyak orang sehingga diharapkan tidak ada kerancuan pemahaman.®

® Diyan Yusri, “Pesantren Dan Kitab Kuning,” Al-lkhtibar: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 6,
no. 2 (2019): him. 2-5

’ Yunita Kurniati, “Rekonstruksi Metodologi Keilmuan Syarah Hadis Klasik,” 30 Juni 2020
04 (Januari-Juni). him. 10

8 Wahyudin Darmalaksana, “Penelitian Metode Syarah Hadis Pendekatan Kontemporer:
Sebuah Panduan Skripsi, Tesis, Dan Disertasi,” Diroyah : Jurnal Studi Ilmu Hadis, VVol. 5, no. 1 him. 4
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Menurut Noor Hamdan, jumlah syarah Bulugh al-Maram hingga saat ini
mencapai dua puluh buah.® Terdapat dua kitab syarah era kontemporer yang layak
untuk dikaji karena perbedaan madzhab penyusunnya yang kontras, yaitu Kkitab
Minhat al-‘Allam karya Abdullah bin Salih al-Fauzan bermadzhab Hambali dan
kitab Misbah al-Zalam karya KH. Muhajirin Amsar Al-Dari yang bermadzhab
Syafi’i.

Sebagaimana diketahui, madzhab syafi’i memadukan antara ra yu dan wahyu
dalam memahami teks-teks syariat. Paradigma pemahaman teks dikalangan
madzhab Syafi’i cenderung memadukan antara ra 'yu dan atsar dibuktikan dengan
karya-karya dalam bidang usul fikih seperti al-Risalah dan al-Umm. Imam Syafi’i
sebagai peletak madzhab ini mempelajari sunnah dari ahl al-hadis seperti Imam
Malik dan mempelajari teks dari madzhab Hanafi juga melalui murid Imam
Hanafi.1

Sedangkan madzhab Hambali dapat dikatakan sebagai ahl al-atsar karena
karakter pemahaman Imam Hambali cenderung demikian dibuktikan dengan karya
Musnadnya. Dengan demikian kedua kitab syarah ini cukup representatif untuk
dikomparasikan dengan mempertimbangkan perbedaan corak pemahaman teks
antara madzhab Syafi’i dan madzhab Hambali.'t

Pada gilirannya, kitab Bulugh al-Maram sebagai karya ulama Syafi’iyah

terbuka untuk dipahami oleh ulama dari berbagai madzhab.  Sebab itu,

® Hamdan Noor, “Kitab Hadis Di Pesantren: Biografi Kitab Al-Bulugh Al-Maram,” Bahsun
lImy: Jurnal Pendidikan Islam 01 (2020): him 4.
10 Nurhikmah, “Moderasi Imam Syafi’i Antara Ahl al-Ra’yi Dan Ahl a-Hadis” (Makassar,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014), him 50.
1 Admin Hidcom, “Mahzab Hanbali, Hadits Dhaif Dan Air Kencing Unta,” Hidayatullah.Com
(blog), 9 Januari 2018,
https://www.hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/read/2018/01/09/132602/mahzab-hanbali-
hadits-dhaif-dan-air-kencing-unta.html.
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menghadirkan kajian ini menjadi urgen untuk menunjukkan ragam perspektif dalam
memahami hadis ahkam yang meniscayakan moderasi dalam mensikapi perbedaan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, ada beberapa hal penting yang menjadi rumusan
masalah, yakni sebagai berikut :
1. Bagaimana metode pensyarahan antara kitab Minhat al-‘A//am dan Misbah al-

Zalam?

2. Apa perbedaan dan persamaan antara kitab Minhat al-‘A//am dan Misbah al-

Zalam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui metode pensyarahan antara kitab Minhat al-‘4/lam dan
Misbah al-Zalam.
2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara kitab Minhat al- ‘A//lam dan
Misbah al-Zalam.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka memiliki arti meninjau kembali data-data yang terkait
dengan penelitian yang sedang diteliti. Tinjauan pustaka berfungsi untuk
menghindari duplikasi pada penelitian sebelumnya dengan menunjukkan teori,
kesimpulan dan salah satu objek yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.*?
Penulis meninjau beberapa pustaka yang teridir dari artikel jurnal, tugas akhir seperti

skripsi, tesis dan disertasi. Penulis dua dua pustaka yang terkait dengan tema

12 Titien Diah Soelistyarini, “Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka dalam Penelitian dan
Penulisan Ilmiah,” diakses 12 Desember 2021, hlm. 7
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penelitian ini, pertama, pustaka hasil penelitian terkait syarah Buliigh al-Maram dan
pustaka hasil penelitian terkait metode syarah hadis.

Pustaka terkait syarah Buliigh al-Maram antara lain adalah pertama skripsi
yang ditulis oleh Muhammad Iwan Fals dari program studi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan judul “Studi
Komparasi Kitab Syarah Hadis Subu Al-Salam dan Ibanah Al-Ahkam” dalam
skripsi ini ia menguraikan ketertarikannya perihal syarah hadis era klasik dan
modern. Era klasik dicerminkan melalui kitab Subul al-Salam dan era modern
dicerminkan melalui kitab /banat al-Ahkam. Di dalamnya ia memaparkan perbedaan
terkait pensyarahan apakah era klasik dan modern memiliki pengaruh terhadap
pensyarahan. Kedua, skripsi dengan judul “Metode Syarah Hadis Kitab Ibanat Al-
Ahkam Syarh Buligh Al-Maram ™ yang ditulis oleh Mentari Salsabila dari program
studi llmu Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2021
yang mana didalamnya dijelaskan mengenai gambaran detail kitab /banat al-Ahkam.
la menunjukkan contoh pensyarahan pada kitab /banat al-Ahkam lalu menjelaskan
pensyarahan mulai dari penjelasan kata, kalimat, makna dan asbabul wurud jika
memang ada, dengan kata lain penulis menjabarkan apa-apa yang ada ada di kitab
Ibanat al-Ahkam secara menyeluruh.

Ketiga, tesis karya Fatihatus Sakinah dengan judul “Studi Komparasi Metode
Hadis Buliigh Al-Maram Karya Muhammad Muhajirin Amsar Dan Abdul Manan
bin Abdul Manaf” (Studi Kitab Misbah al-Zalam Sharh Buliigh Al-Maram min
Adillati al-Ahkam Karya Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi dan Kitab Manba’
al-Ahkam fi Bayan Buliigh Al-Maram Karya Abdul Manan bin Abdul Manaf)”.

Dalam tesis ini membandingkan kedua kitab yang mana penulisnya berasal dari
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Indonesia dan dengan latar belakang keilmuan yang sama yakni pernah menimba

ilmu di Mekkah.

Ditemukan artikel jurnal terkait tema penelitian yang penulis angkat, yaitu
artikel karya Parlindungan Simbolon dengan judul “Metode Istinbat Dalam Kitab
Tawdih Al-Ahkam Min Buliigh Al-Maram Karya Al-Bassam (1346-1423 H)”.
Dalam tulisan ini Parlindungan Simbolon menjelaskan mengenai istinbath hukum
dengan 3 langkah dan 2 pendekatan. Adapun rinciannya adalah 1). Mengelompokkan
hadis secara tematik 2). Menjelaskan kualitas hadis 3). Menjelaskan makna
mufradah. Adapun 2 pendekatannya, yakni konteks dan kontekstual. Sebelum
mengakhiri tulisannya Parlindungan Simbolon memberikan contoh pensyarahan
dengan istinbath dan pendekatan tersebut dan mengaplikasikannya terhadap
masalah-masalah ikhtilaf.

Adapun pustaka terkait metode syarah hadis yang berupa artikel diantaranya
adalah:

1. Artikel jurnal yang membahas tentang syarah hadis dan perkembangannya yang
berjudul “Sejarah Perkembangan Metode Dan Pendekatan Syarah Hadis ” yang
dipublish oleh IAIN Kudus pada tahun 2016 ditulis oleh Mohamad Muhtador.
Selaras dengan judul penelitiannya, didalamnya dijelaskan sejarah dan metode
pensyarahan, metode dan pendekatan syarah di era modern. Pendekatan syarah
menurut Muhtador ada 3 macam, yakni historis, sosiologis dan antropologis.

2. Artikel jurnal yang berjudul “Diskursus Perkembangan Ilmu Syarah Hadith
Sebuah Kajian Metodologis Dan Historis” yang ditulis oleh Ahmad Nabil Amir
diterbitkan tahun 2021 oleh Internatinal Institute of Islamis Thougtand and
Civilization, Kuala Lumpur, Malaysia. la menjelaskan bahwa usaha penafsiran

terhadap hadis sudah dilakukan sejak awal abad hijriyah yang dilakukan oleh
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Nabi Muhammad Saw sendiri terhadap lafadz atau kata yang masih musykil dan
juga para sahabat turut andil bagian dalam menjelaskannya seperti yang
dilakukan oleh Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Aisyah binti Abi Bakr.
Dan pada abad kedua hijriyah barulah bermunculan karya karya yang berfokus
terhadap kajian syarah hadis seperti contoh Kitab Al-Muwatta karya Imam Malik
(w. 179 H), Gharib al-Hadis wa al-Athar oleh Abl ‘Ubayd al-Qasim b. Sallam
(w. 224 H/837 M). 4. Gharib al-Hadis dan Ta 'wil Mukhtalif al-Hadis oleh Abu
Muhammad ‘Abdullah ibn Muslim ibn Qutaybah al-Dinawari al-Marwazi (213-
276 H/828- 889 M). 5. Gharib al-Hadzs oleh Abu Ishaqg Ibrahim bin Ishaq al-
Harbi (w. 285 H). Dalam proses pensyarahan, syarih berusaha melakukannya
dengan didasari keikhlasan, tagarrub, bersifat objektif dan kesungguhan dalam
meneliti dan mentahgignya, yang oleh karenanya hasil atau syarahnya bisa
memberikan kemanfaatan yang lestari. Dan pada kesimpulannya ia mengatakan
bahwa sumbangan ulama ini harus dikembangkan pada konteks modern dan
dipertahankan sebagai warisan keilmuan islam.

. Artikel berjudul “Metode Dalam Memahami Hadis” yang ditulis oleh
Burhanuddin dipublish Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2018.
Penulis menguraikan macam metode pensyarahan, ciri-ciri metode, kekurangan
dan kelebihan, dan memberikan contoh pensyarahan dari setiap metode.

. Artikel berjudul “Rekonstruksi Metodologi Keilmuan Syarah Hadis Klasik” yang
ditulis oleh Yunita Kurnia dan diterbitkan pada tahun 2020. Dalam tulisannya
menjelaskan 3 metode syarah hadis yakni ijmali, tahlzli dan mugaran. Ulama
membuat metode tersebut karena dimotivasi untuk menghidupkan kembali
sebuah karya yang kelihatannya sudah mati dimana aktivitas pengkajian hadis

sudah mulai ditinggalkan. Hasil pemikiran dari ulama memang harus diapresiasi
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akan tetapi tetap harus di kritisi dan alasan Yunita menulisnya dikarenakan
metode yang digunakan pada zaman klasik juga akan digunakan di era
selanjutnya dan akan mempengaruhi terhadap hasil dari syarah di setiap
zamannya.

Dari beberapa pustaka di atas, diketahui bahwa telaah syarah Bulizg al-Maram
dengan obyek Minhat al-‘A/lam dan Misbah al-Zalam dengan meninjau dinamika
metode dan konten syarah dari segi persamaan dan perbedaan berdasarkan madzhab
penyusunnya belum tersentuh oleh peneliti lain.

E. Metode Penelitan

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah-langkah yang memiliki
tujuan baik praktis maupun teoritis, dan termasuk kedalam kegiatan ilmiah karena
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teori, dan bersifat terencana dan sistematis.
Penelitian diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara kritis, obyektif dan
ilmiah berdasarkan data-data yang bisa dipertanggungjawabkan secara keilmuan
untuk mendapatkan jawaban dan pemahaman yang utuh dan mendalam. Kata
metode dan metodologi adalah 2 hal yang berbeda dan memiliki arti yang berbeda
juga, metode berarti merujuk pada cara yang digunakan dalam penelitian seperti
survey, observasi, dan wawancara sedangkan metodologi merujuk kepada alur
pemikiran umum dan menyeluruh.®® Maka dari itu dalam tulisan ini penulis

menyertakan yang seharusnya ada dalam sebuah penelitian yang terurai dibawah ini

13 Jozef Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya” (OSF
Preprints, 18 Juli 2018), him. 1
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan (library
research) karena objek penelitian ini adalah karya tulis berupa kitab syarah atas kitab
Buliigh al-Maram. Perbedaan antara penelitian kepustakaan dan lapangan terletak
pada tujuan, fungsi dan posisi akan tetapi keduanya tetap memerlukan penelusuran
pustaka. Dalam penelitian lapangan, penelusuran pustaka menjadi dasar dalam
menyiapkan kerangka penelitian. Sedangkan penelitian kepustakaan sekaligus
menjadi sumber untuk memperoleh data, secara singkatnya penelitian kepustakaan
ini kegiatannya dibatasi pada bahan-bahan kepustakaannya bukan diperoleh dari
lapangan.*
2. Sumber Data

a. Sumber primer

Sumber data primer adalah sumber utama dalam penelitian, dalam penelitian
ini sumbernya diambil dari kitab Minhat al-‘4/lam dan Misbah al-Zalam yang tak
lain adalah objek dari penelitian ini.

b. Sumber sekunder

Sumber data sekunder menjadi sumber pendukung, dalam penelitian ini
diambil dari skripsi, buku, jurnal, atau yang lainnya.
3. Metode Pengolahan Data

Dalam pengolahan data yang telah terkumpul metode yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Metode deskriptif-analisis

14 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004).
Him. 1
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang terkait dengan
penelitian lalu mengenalisisnya baik dari sumber data primer maupun sekunder dan
kemudian menganalisisnya secara komprehensif. Penulis memulainya dengan
mendeskripsikan atas kitab Minhat al-‘4/lam dan Misbah al-Zalam yang meliputi
biografi pengarang, metode penulisan kitab dan langkah-langkah dalam pensyarahan
hadis.

b. Metode komparatif

Setelah mengumpulkan dan memahami sumber data penulis akan
mengkomparasikan dua objek dalam penelitian ini yakni antara kitab Minhat al-
‘Allam dan Misbah al-Zalam.

4. Pendekatan

Untuk menunjang penelitian ini penulis menggunakan sebuah pendekatan.
Yakni pendekatan historis. Pendekatan ini memperhatikan latar belakang dari
penulis kitab dan latar belakang penulisan kitab yang mungkin bisa mempengaruhi
model pensyarahan yang mana bisa membawa sebuah syarah ke dalam corak syarah
tertentu sehingga menjadi sesuatu yang berbeda dari kitab syarah lainnnya walaupun

dari kitab asal yang sama.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini sistematika penulisan akan terbagi ke dalam 5 bab dan
masing-masingnya terdiri dari beberapa sub pembahasan guna memperoleh
pemahaman yang lebih jelas. Penulis uraikan sistematika sebagi berikut:

Bab pertama, dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.
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Bab kedua, dalam bab ini penulis membahas gambaran umum tentang kitab
Buligh al-Maram.

Bab ketiga, bab ini membahas tentang kitab Minhat al- ‘4//lam dan Misbah al-
Zalam.

Bab keempat, bab ini membahas tentang analisis komparasi syarah hadis
antara kitab Minhat al- ‘A/lam dan Misbah al- Zalam.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan, saran dan

daftar pustaka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dibahas dalam penelitian ini, penulis dapat
simpulkan :

1. Metode pensyarahan yang digunakan oleh al-Fauzan dan Muhajirin dalam
mensyarahi Kitab Bulugh al-Maram memiliki perbedaan, yakni al-Fauzan
secara menggunakan metode tahlili dalam mensyarah hadis adapun selain
metode tahlili ia sangat minim menggunakannya. Sedangkan Muhajirin
secara dominan menggunakan metode mugarin dalam mensyarah hadis-hadis
dalam kitab Bulugh al-Maram. Akan tetapi, tidak menafikan adanya metode
selain dari mugarin.

2. Adapun perbedaan dari kedua kitab yakni Minhat al-‘Allam dan Misbah al-
Zalam adalah dari segi metode yang digunakan. Minhat al-‘Allam
menggunakan metode tahlili secara dominan dan menyebutkan asbabul
wurud sedangkan Misbah al-Zalam menggunakan metode mugarin dengan
dominan dan tidak menyebutkan asbabul wurud. Pensyarahan dari kedua
kitab berbeda, Minhat al-‘Allam membaginya ke dalam beberapa poin
sehingga pensyarahannya terlihat rapih dan sistematis walaupun disetiap
syarah jumlah poinnya bervariasi dan di awal syarah menggunakan redaksi
al-kalamu ‘alaih min wujuh. Muhajirin mensyarah langsung hadisnya dan
tidak membaginya kedalam bentuk poin dan di awal syarah ditulis huruf sy

"(&". Semua hadis yang disyarah menampilkan penjelasan takhrij hadis oleh
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al-Fauzan sedangkan Muhajirin secara dominan tidak melakukan takhrij.
Adanya penjelasan rawi, meskipun al-Fauzan pada beberapa hadis tidak
terdapat penjelasannya dan Muhajirin dominan tidak menjelaskan biografi
rawi. Penjelasan terkait adanya illat dalam hadis dijelaskan dengan rinci oleh
al-Fauzan dalam Minhat al-‘A//am sedangkan Muhajirin tidak menjelaskan
adanya illat yang terdapat pada hadis dalam kitab Misbah al-Zalam. Al-
Fauzan lebih cenderung mengambil pendapat dari Madzhab Hambali

sedangkan Muhajirin lebih cenderung mengambil pendapat dari Madzhab

Syafi’iyyah. Al-Fauzan menggunakan redaksi C*‘f“ (al-rajih) untuk

menyimpulkan beberapa pendapat sedangkan Muhajirin dengan redaksi

Jsall a9, Al-Fauzan tidak menulis biografinya dalam kitabnya sedangkan

Mubhajirin menulis biografinya sendiri dalam kitabnya. Perbedaan yang
paling mencolok dari kedua kitab yaitu dari jumlah jilidnya, Mihnat al-
‘Allam berjumlah 10 jilid sedangkan Misbah al-Zalam berjumlah 4 jilid.
Beberapa persamaanya, didominasi corak linguistik dan figh., menjelaskan
judul kitab dan bab secara bahasa dan istilah, menjelaskan keterkaitan hadis
yang disyarah dengan al-Quran, menjelaskan hadis secara per kata dan per

kalimat, penjelasan matan hadis sama-sama menggunakan redaksi 4! &,
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B. Saran

Penelitian ini bersifat komparatif dengan membandingkan 2 kitab
syarah yang mensyarah kitab hadis yang sama, yakni kitab Bulugh al-
Maram. Analisis dalam penelitian ini untuk mendapatkan data perbedaan
dan persamaannya hanya terbatas kepada beberapa syarah dari hadis yang
sama yang terdapat dalam kitab Bulugh al-Maram untuk mengetahui
perbedaan dan persamaannya, tentunya banyak sekali hal-hal lain yang
terdapat dalam kitab Minhat al-‘Allam dan Misbah al-Zalam untuk dapat
dikomparasikan dan dianalisis sehingga bisa menghasilkan penelitian yang
jauh lebih baik.

Segala jenis penelitian tentunya terdapat kekurangan, khususnya
pada penelitian ini. Maka dari itu, diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan,
dibahas dan dikaji lebih mendalam oleh peneliti lain sehingga kajian syarah

hadis ini semakin luas.
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